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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Peran sektor pertanian terhadap perekonomian Indonesia relatif besar 

terutama bila dilihat dari beberapa indikator makro ekonomi seperti Produk 

Domestik Bruto ( PDB), ekspor dan penyediaan lapangan kerja . Ekspor komoditi 

sektor pertanian juga semakin signifikan terhadap pola perdagangan internasional 

Indonesia (Tarigan, 2007). Secara garis besar, komoditas ekonomi di Indonesia 

dibagi ke dalam dua kelompok sektor yaitu migas dan non migas. Pada 

kenyataannya sektor migas telah menjadi sektor prioritas dalam menyokong 

pembangunan dalam suatu daerah. Namun, ketergantungan sektor migas untuk 

ekspor tidak dapat menjamin keberlanjutan pembangunan dalam jangka panjang, 

karena merupakan sektor yang tidak pulih (Dumairy, 1996) 

Sektor pertanian merupakan bagian dari sektor non migas yang masih 

menjadi primadona yang dapat diandalkan untuk ekspor. Untuk mengatasi 

ketergantungan terhadap ekspor sektor migas maka adanya strategi untuk 

mendorong peningkatan sektor pertanian yang berskala ekspor dalam rangka 

mendorong keberlanjutan pembangunan dalam jangka (Demmatadju, 2012). 

Kecepatan transformasi struktur ekonomi telah menyebabkan kontribusi ekspor 

produk sektor pertanian terhadap total ekspor Indonesia mengalami penurunan 

sehingga sangat mempengaruhi kinerja perekonomian Indonesia, khususnya dari 

sisi pertumbuhan ekonomi. Hal ini juga membuktikan bahwa peran sektor 
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pertanian dalam menciptakan sumber pertumbuhan ekonomi sangat signifikan. 

Oleh karena itu perlu dipertahanakan agar pertumbuhan sektor pertanian dan 

peningkatan nilai tambahnya berbasis daya saing harus terus dikembangkan 

secara optimal, agar dapat memberikan manfaat bagi pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi pada masa mendatang. 

Sektor pertanian sebagai sektor strategis dalam perekonomian Indonesia, 

fluktuasi pembangungan pertanian terutama dilihat dari kinerja ekspor produk 

pertanian terlihat sangat riskan. Fluktuasi ekspor produk sektor pertanian akan 

sangat berpengaruh terhadap kesempatan kerja,pengurangan jumlah penduduk 

miskin,kondisi taraf hidup masyarakat yang tercermin dalam pendapatan 

perkapita,termasuk perolehan devisa negara. Oleh karena itu daya saing sektor 

pertanian harus terus dibangun dan dikembangkan agar dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap perekonomian indonesia (Parmadi Emilia & Zulgani ;, 

2018) Fluktuasi dan tidak kestabilan agar komditas primer yang berasal dari 

sektor pertanian khususnya kelapa sawit yang selama menjadi primadona ekspor 

non migas indonesia telah terbukti memberikan dampak negatif terhadap 

perekonomian indonesia terutama dari sisi perolehan devisa. Hal ini pada 

gilirannya tentu akan sangat mempengaruhi pola dan dinamika pertumbuhan 

perekonomian indonesia (Hamdani, 2007). 

Salah satu wilayah penyumbang ekspor non mgias khususnya Kelapa 

Sawit terbesar Indonesia adalah Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah ini memiliki 

komoditas perkebunan yang dapat di unggulkan seperti Kelapa Sawit, Karet, dan 

Kopi. Komoditas tersebut memiliki peran yang begitu penting atau bersifat 
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substansial dalam meningkatkan nilai ekspor. Produksi dan nilai ekspor ketiga 

komoditas tersebut telah mendominasi perolehan ekspor Provinsi Sumatera 

Selatan dalam waktu yang lama. Peningkatan kapasitas daya saing produk 

unggulan sub sektor perkebunan sektor Kelapa Sawit, Karet, dan Kopi akan 

berdampak luas terhadap kegiatan pertumbuhan ekonomi terhadap daya saing, 

berkelanjutan dan berkualitas. Sebesar 3.839.813,50 ribu ton dan terendah di 

tahun 2019 yaitu sebesar 905.789,00 ribu ton 

Keberhasilan dalam meningkatkan ekspor dapat mencerminkan pengikatan 

daya saing dan merupakan satu indikasi tumbuhnya dinamika positif dalam satu 

negara. Berdasarkan hal ini , peningkatan ekspor bukan sekedar pilihan melainkan 

keharusan dalam berkembangan volume dan nilai ekspor komoditi provinsi 

Sumatera Selatan. 

Tabel 1.1 

Total Nilai Ekspor Provinsi Sumatera bagian Selatan 
 

No Tahun Lampung Jambi Sumatera Selatan 

1 2010 2.496.630.990 1.488.056 3.516.895.995 

2 2011 3.241.949.359 2.383.555 5.057.407.484 

3 2012 3.713.302.782 1.845.235 4.371.655.370 

4 2013 3.927.401.357 1.437.144 3.915.682.121 

5 2014 3.903.062.269 1.282.431 3.083.945.522 

6 2015 3.871.409.591 1.076.261 2.442.612.693 

7 2016 6.965.629.322 973.946 1.978.880.275 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 
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Tabel 1.1 menunjukkan bahwa nilai ekspor komoditi di Provinsi Sumatera 

bagian Selatan mengalami kenaikan setiap tahunnya, di Provinsi Lampung selama 

periode sampai 2016, namun di provinsi Jambi dan Sumatera Selatan mengalami 

penurunan sampai tahun 2016 pertahunnya. Sedangkan nilai ekspor tertinggi pada 

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2011 sebesar 5.057.407.484, terendah pada nilai 

ekspor terjadi pada tahun 2016 yaitu 1.978.880.275. Tetapi nilai ekspor Sumatera 

Selatan bukan hanya komoditi Kelapa Sawit melainkan ekspor non migas lainnya. 

Selain itu, pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan 

tren yang memuaskan dimana pada tahun 2018, laju pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sumatera Selatan mencapai angka 6,04 ini merupakan angka yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang 

pada tahun yang sama hanya bertumbuh sebesar 5,32 persen (BPS, 2019). 

Pertumbuhan ekonomi yang diperoleh dalam pemanfaatan sumberdaya alam 

secara baik khususnya pada Provinsi Sumatera Selatan. Otonomi daerah dan 

desentralisasi pemerintahan telah menuntut setiap daerah harus lebih mandiri 

dalam menetapkan sektor atau komoditi yang diprioritaskan pengembangannya. 

Kemampuan pemerintah daerah untuk melihat sektor yang memiliki keunggulan 

dan kelemahan di wilayahnya sangat penting. Sektor yang memiliki keunggulan, 

mempunyai prospek yang lebih baik untuk dikembangkan dan diharapkan dapat 

mendorong sektor-sektor lain untuk berkembang (Tarigan, 2007). Selain itu, 

sektor non migas juga dapat berperan dalam peningkatan cadangan devisa yang 

besar melalui nilai ekspornya (Sjafrizal, 2008). 
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Tabel 1.2 

PDRB dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Atas Dasar Harga Konstan 2010 

(Miliar Rupiah) Provinsi Sumatera Selatan 

 
Tahun PDRB Atas Dasar 

Harga Konstan 

2010 (Miliar 

Rupiah ) 

Laju Pertumbuhan 

PDRB Atas Dasar 

Harga Konstan 2010 

(Persen) 

PDRB 

AtasDasarHargaKonstan 2010 

PadaBidangPertanian (Miliar 

Rupiah) 

2010 194 012,97 5,53 956119,7 

2011 206 360,70 6,36 993857,3 

2012 220 459,20 6,83 1039440,7 

2013 232 175,05 5,31 1083141,8 

2014 243 297,77 4,79 1129052,7 

2015 254 044,88 4,42 1171445,8 

2016 266 857,40 5,04 1210955,5 

2017 281 571,01 5,51 1258375,7 

2018 298 484,07 6,01 1307253 

2019 315 474,27 5,69 1354399,1 

2020 315 143,01 -0,11 1378131,3 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2022 
 

Tabel 1.2 menunjukkan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 dalam 

miliar Provinsi Sumatera Selatan dalam setiap tahunnya mengalami peningkatan 

terlihat pada tabel diatas pada tahun 2010 menunjukkan 194.012,97 milia, pada 

tahun 2011 sebesar 206.360,70 miliar sampai tahun 2020 PDRB mengalami 

penignkatan sebesar 315.474,27 miliar. Dalam Laju Pertumbuhan PDRB Atas 

Dasar Harga Konstan 2020 dalam persen Provinsi Sumatera Selatan mengalami 

naik turun setiap tahunnya terlihat pada tabel diatas pada atahun 2010 memiliki 

5,53 persen selanjutnya pada tahun 2015 mempunyai persentase rendah sebesar 

4,42 persen sedangkan pada tahun 2012 mendapat persen tertinggi sebesar 6,83 



6  

 

persen kemudian mengalami penurunan kembali tiap tahunnya sampai tahun 2020 

mengalami persentase terendah sebesar -0,11 persen. 

Kekhawatiran saat ini adalah ketersediaan lahan, faktor produksi utama 

yang harus mendapatkan perhatian oleh pemerintah Provinsi Sumatera Sealatan 

adalah luas lahan produksi kelapa sawit, ketersediaan lahan khususnya komoditas 

kelapa sawit menjadi sangat penting dalam meningkatkan jumlah produksi dan 

ekspor daerah. Pada gilirannya akan meningkatakan daya saing komoditas Kelapa 

Sawit Sumatera Selatan. Data yang dipublikasikan oleh Dinas Perkebunan 

Sumatera Selatan menunjukkkan bahwa luas lahan selama 2016-2020 terus 

menunjukkkan peningkatan, hal ini menyajikan data luas areal dan produksi 

Kelapa Sawit Sumatera Selatan selama tahun 2016-2020. 

Tabel 1.3 

Luas dan Produksi Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan 2016-2020 
 

Tahun Luas Areal Kelapa Sawit 

(Ha) 

Produksi Kelapa Sawit 

(Ribu Ton) 
2016 400.790,09 1.598.081,74 

2017 1.359.612,59 3.839.813,50 

2018 1.366.906,69 1.125.056,20 

2019 1.543.833,00 905.789,00 

2020 1.543.833,00 1.121.603,00 

Rata-rata 1.242.995,07 1.718.069,00 
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Tabel 1.3 menunjukkan bahwa perkembangan luas areal Kelapa Sawit di 

Sumatera Selatan mengalami peningkatan selama periode 2016 sampai tahun 

2020 pertahunnya dengan luas lahan tertinggi pada periode 2019 dan 2020 yaitu 

sebesar 1.543.833,00 Ha dan luas areal Kelapa Sawit terendah yang dicapai tahun 

2017 yaitu sebesar 400.790,09 Ha. Volume produksi Kelapa Sawit tertinggi yang 

dicapai pada tahun 2017 yaitu sebesar 3.839.813,50 ribu ton dan volume produksi 

pada komoditi Kelapa Sawit terendah yaitu pada tahun 2019 yaitu 905.789,00 ribu 

ton. Produksi Kelapa Sawit selama periode analisis 2016 sampai 2020 

memperlihatkan tren yang cukup variatif. Produksi Kelapa Sawit tertinggi pada 

tahun 2018. 

Kinerja ekspor sangat penting untuk meningkatkan daya saing dan 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Teori basis ekonomi mendasarkan 

pandangannya bahwa peningkatan ekspor dari wilayah tersebut (Tarigan, 2007). 

Sementara itu, pada model basis ekspor menjelaskan bahwa pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah berhubungan positif dengan peningkatan ekspor dari 

wilayah yang bersangkutan (Sjafrizal, 2008). 

Fenomena ini masih cukup menarik untuk diteliti karena daya saing sektor 

pertanian khususnya Kelapa Sawit perlu terus ditingkatkan guna memeberikan 

landasan yang kuat bagi kinerja ekspor produk sektor pertanian. Sebagai alasan 

yang juga kuat untuk memilih komoditas Kelapa Sawit merupakan komoditas 

terbesar yang diekspor Provinsis Sumatera Selatan. Berdasarkan kondisi ini 

diperlukan suatu kajian tentang daya saing komoditas Kelapa Sawit melalui 

pendekatan melalui pendekatan indeks keunggulan komparatif (Revealed 
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Comparative Advantage). Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis daya 

saing komoditas Kelapa Sawit dan hubungannya dengan sektor pertanian di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana kinerja daya saing 

komoditi kelapa sawit dan hubungannya dengan potensi sector pertanian di 

Provinsi Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis kinerja daya 

saing komoditi kelapa sawit dan hubungannya dengan potensi sektor pertanian di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.4.1 Akademis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan wawasan 

dalam pengayaan khasanah ilmu pengetahuan khususnya bidang ilmu ekonomi. 

1.4.2 Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan diskusi dan masukan 

bagi pengambil kebijakan dalam rangka peningkatan ekspor dan daya saing 

komoditas kelapa sawit di provinsi Sumatera Selatan. 
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